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Abstrak 

Penelitian ini membahas tentang Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual untuk Meningkatkan 

Penguasaan Materi PAI. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen, desain yang digunakan Quasi 

Experimental Design digunakan bentuk  Pretest-posttes Control Group Design. berdasarkan hasil pre-tes dan post-tes 

kelas eksperimen dan kelas kontrol terjadi peningkatan yang baik. signifikansi (2-tailed) adalah 0.000 < 0.05. Hasil 

tes awal dan tes akhir mengalami perubahan yang signifikan. berdasarkan statistik deskriptif tes awal dan tes 

akhir terbukti tes akhir lebih tinggi, yang berarti ada peningkatan dari implementasi media pembelajaran 

berbasis audio visual dalam meningkatkan penguasaan materi PAI. 

Kata Kunci: media pembelajaran; audio visual/video pembelajaran; penguasaan materi  

Abstract 

This research discusses the implementation of audio-visual based learning media to improve mastery of PAI material. This 

research is a type of experimental research, the design used is Quasi Experimental Design using the form of Pretest-posttest 

Control Group Design. Based on the pre-test and post-test results of the experimental class and control class, there was a 

good improvement. significance (2-tailed) is 0.000 < 0.05. The results of the initial test and final test experienced significant 

changes. Based on descriptive statistics of the initial test and final test, it was proven that the final test was higher, which 

means there was an increase in the implementation of audio-visual based learning media in increasing mastery of PAI 

material. 
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A. PENDAHULUAN 

Terdapat dua jenis pendidik yaitu pertama pendidik yang tidak menggunakan media 

pembelajaran, kedua pendidik yang menggunakan media audio visual  pembelajaran. Dapat 

kita pahami ketika pendidik tidak menggunakan media pembelajaran maka tingkat 

pemahaman peserta didik akan beragam, ada yang memahami penjelasan pendidik sebagai 

A, ada yang memahami sebagai B, dan ada yang memahami sebagai C. sedangkan yang 

dijelaskan oleh pendidik adalah A. sedangkan pendidik yang menggunakan media 

pembelajaran itu akan menyeragamkan pemahaman peserta didik, dimana pendidik 

menjelaskan tentang A, maka semua peserta didik akan memahami bahwa yang dijelaskan 

oleh pendidik yaitu A. UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional di 

atas tidak akan tercapai manakala pendidik tidak mengunakan media pembelajaran. 

“Romiszowski seperti disebutkan R. Angkowo dan A. Kosasih mengungkapkan: 
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"Media as the carriers on messages, from some transmitting source (which may be a human 

being or inanimate object), to the receiver of the message (which in our case is the learner)1. 

Media sebagai penyampai pesan, dari beberapa sumber pesan (bisa berupa manusia 

atau benda mati), kepada penerima pesan (dalam hal ini adalah peserta didik). Berdasarkan 

observasi awal berupa wawancara pada pendidik Pendidikan Agama Islam tentang media 

audio visual dalam bentuk video pembelajaran pada proses pembelajaran dan hasil 

wawancara dari beberapa peserta didik, dapat dikatakan peserta didik belum menguasai 

materi pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Berdasarkan uraian di atas peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Media Pembelajaran 

Berbasis Audio Visual Untuk Meningkatkan Penguasaan Materi PAI” Berdasarkan latar 

belakang masalah di atas, dapat diidentitikasi masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Implementasi media audio visual atau video pada pelajaran PAI Kelas XI di SMA Negeri 3 

Pinrang belum maksimal. b. Penguasaan materi PAI peserta didik Kelas XI SMA Negeri 3 

Pinrang masih rendah. c. Media pembelajaran yang banyak diterapkan pendidik dalam 

menyampaikan materi masih media pembelajaran konvensional, dan belum banyak 

menggunakan media pembelajaran yang inovatif. d. Dengan media pembelajaran 

konvensional aktivitas peserta didik belum teroptimalkan. e. Aktivitas pendidik lebih 

dominan dari pada peserta didik. f. Peserta didik hanya menghafal ilmu pengetahuan yang 

disampaikan pendidik bukan memahami atau dikuasainya. Penelitian yang dilakukan Erlina 

yang berjudul: “Pengaruh Media Audio Visual dalam Peningkatan Hasil Pembelajaran pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Pondok Pasantren DDI Lil-Banat Kota Parepare.”2 Hasil 

penelitian ini setelah hasil analisis uji hipotesis variabel X terhadap variabel Y diketahui nilai 

sig. (2-tailed) 0,150 > 0,05 berdasarkan kriteri penilaian maka Ho ditolak. Dengan demikian 

hipotesis yang menyatakan “pengaruh penggunaan media pembelajaran audio visual dan 

hasilnya dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat 

Parepare” diterimah. Berdasarkan penelitian di atas terdapat persamaan variable penelitian 

yaitu penerapan media audio visua, dan penggunaan media audio visual terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik, dan terdapat juga perbedaan dalam penelitian yaitu 
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mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare, 

sedangkan penelitian pada mata pelajaran PAI aqidah ahklak di SMA Negeri 3 Pinrang.  

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen, Desain penelitian eksperimen 

yang digunakan adalah Quasi Experimental Desaign. Pada Quasi Experimental Design 

digunakan bentuk  Pretest-posttes Control Group Design dalam desain ini terdapat dua 

kelompok yang masing-masing dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk 

mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

control.3 Teknik yang digunakan untuk memperoleh data lapangan, yaitu observasi,  

dokumentasi, serta tes hasil belajar. Tes berupa pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur aspek kognitif, pengetahuan atau pemahaman. Pemberian tes 

dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan yang diperoleh peserta didik 

setelah penggunaan media audio visual dalam materi Akidah Akhlak. 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada pertemuan pertama peserta didik diberikan pre-test pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, kelas eksperimen memperoleh 52 sampai dengan 74 dimana nilai rata-ratanya 

66.72, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai 39 sampai dengan 69 dimana nilai rata-

ratanya 60.55. kemudian peneliti memengkondisikan peserta didik untuk siap melaksanakan 

pembelajaran dan peneliti merangsang peserta didik, setelah melakuakn perlakuan pada 

kedua kelas peneliti selanjutnya memberikan post-test kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, kelas eksperimen memperoleh nilai 80 sampai dengan 90 nilai rata-ratanya 84.93, 

sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai 65 sampai dengan 73 dan nilai rata-ratanya 69.69. 

Berdasarkan  nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05. Sehingga hasil test awal dan test 

akhir mengalami perubahan yang signifikan. Berdasarkan statistika deskriptif tes awal dan 

tes akhir terbukti test akhir lebih tinggi. Sehingga H1 diterima yang berarti ada peningkatan 

yang signifikan Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual dalam 

Meningkatkan Penguasaan Materi PAI  pada SMA Negeri 3 Pinrang. 

 

 

D. KESIMPULAN 
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Hasil pre-tes dan post-tes terjadi peningkatan dikarenakan dalam proses 

pembelajaran diberikan perlakuan berupa media audio visual/video pembelajaran yang 

sudah didesain secara khusus dengan memberikan kisah diturunkannya kitab-kitab tersebut 

kepada Nabi dan Rasul yang terpilih untuk meningkatkan penguasaan materi PAI peserta 

didik, hasil uji hipotesis menggunakan uji t-tes nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0.000 < 

0.05. Hasil tes awal dan tes akhir mengalami perubahan yang signifikan. Berdasarkan 

statistika deskriptif tes awal dan tes akhir terbukti tes akhir lebih tinggi. berarti ada 

peningkatan yang signifikan implementasi media pembelajaran berbasis audio visual dalam 

meningkatkan penguasaan materi PAI di SMA Negeri 3 Pinrang. 
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